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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kesulitan–kesulitan yang dialami siswa kelas X Akutansi 3 SMK

PGRI Wonoasri dalam menyelesaikan soal persamaan dan

pertidaksamaan linier yang berkaitan dengan kesalahan konsep,

prinsip, dan operasi :

a. Dalam penguasaan fakta, siswa masih mengalami kesalahan dengan

tidak menuliskan satuan yang diketahui dari jawaban akhir soal.

Padahal dalam materi persamaan linier menuliskan satuan itu selalu

ada dan harus dituliskan.

b. Dalam penguasaan konsep, siswa masih kesulitan dalam membuat

variabel yang digunakan untuk membuat variabel dan membuat

model matematika tanpa memuat keterangan variabel yang dibuat.

Padahal dalam materi persamaan linier konsep dalam membuat

model matematika itu penting.

c. Dalam penguasaan prinsip, siswa masih mengalami kesulitan pada

distributif dalam matematika. Prinsip distribitif dalam matematika

ini sangat penting ditanamkan pada siswa, karena jika siswa

melakukan kesalahan pada prinsip distributif dalam matematika

akan berpengaruh terhadap operasi hitung.
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d. Dalam penguasaan operasi hitung, siswa masih mengalami dalam

operasi “penjumlahan”, “pengurangan”, “perkalian”, dan

“pembagian”. Serta tanda “lebih besar” dan “kurang dari”.

Kesalahan tersebut akibat kecerobohan siswa/kurang telitinya siswa

dalam menghitung atau mengerjakan soal.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar :

a. Siswa jarang belajar di rumah.

b. Siswa tidak berani bertanya pada teman atau guru karena malu.

c. Siswa masih bingung terhadap konsep persamaan dan

pertidaksamaan.

d. Siswa kurang teliti atau ceroboh dalam menghitung.

e. Siswa masih bingung terhadap prinsip persamaan dan

pertidaksamaan.

3. Pelaksanaan pengajaran remedial

Hasil analisis data diperoleh skor tes diagnostik (sebelum diberikan

pengajaran remedial) dengan skor tes prestasi belajar (sesudah

diberikan pengajaran remedial) dipilih nilai yang terakhir untuk

pengujian hipotesis. Skor ini kemudian dianalisis kenormalannya

dengan menggunakan metode Lillifors. Rata-rata  tes diagnostik

(sebelum diberikan pengajaran remedial) dengan skor tes prestasi

belajar (sesudah diberikan pengajaran remedial) sebesar 80,12 dan

simpangan baku 9,01998 yang akan digunakan untuk menentukan

Lhitung. Berdasarkan data tersebut diperoleh Lhitung sebesar 0,18 dan
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Lhitung  DK = {L|L > 0,173}, sehingga didapatkan keputusan H0

ditolak dan disimpulkan bahwa sampel tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, maka analisis data dilanjutkan dengan analisis uji

statistika non parametrik menggunakan uji peringkat bertanda

wilcoxon. Selisih skor sesudah pengajaran remedial dengan skor

sebelum pengajaran remedial diperingkat dan didapatkan jumlah

peringkat terkecil pada T yang bernilai negatif sebesar 0. Karena data

berjumlah 25 maka menggunakan nilai-nilai kritis uji peringkat

bertanda wilcoxon diperoleh sebesar 90  DK = {T|Thitung < 90}, maka

H0 ditolak, maka pengajaran remedial dapat mengatasi kesulitan belajar

siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut ;

1. Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, hendaknya guru disekolah

disarankan melakukan pengajaran remedial bagi siswa yang nilainya

belum mencapai KKM dalam ketentuan sekolah. Program pengajaran

remedial harus disusun sesuai dengan karakteristik kesulitan belajar

siswa sehingga setiap siswa memperoleh layanan yang tepat.

2. Untuk menentukan langkah pengajaran remedial sebaiknya diberikan

tes diagnostik untuk mengidentifikasi jenis kesulitan belajar. Tes

diagnostik yang diujikan pada siswa telah teruji validitas dan
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reliabilitasnya. Karena hasil analisis tes diaganostik yang menjadi

acuan penentuan pengajaran remedial.

3. Pengajaran remedial bukan hanya menjadi tanggung jawab guru mata

pelajaran saja, tetapi kewajiban seluruh pihak sekolah. Pengajaarn

remedial harus didukung penuh, baik dengan cara memberi bimbingan

belajar, memberi motivasi, menyediakan waktu untuk remedial dan

memberi saran yang menunjang belajar.
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